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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah field research (penelitian 

lapangan) karena penelitian ini dianggap sebagai pendekatan yang luas dalam 

penelitian kualitatif. Intinya penelitian berangkat ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan 

alamiah (Moleong, 2010:26). Penelitian pada hakikatnya merupakan suatu 

upaya untuk menemukan kebenaran atau untuk lebih membenarkan 

kebenaran. Usaha untuk mengejar kebenaran tersebut dilakukan oleh para 

filsuf, peneliti, maupun oleh praktisi melalui model-model tertentu (Moleong, 

2010:49).  

Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2010:4) mendefinisikan 

metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Sejalan dengan pendapat David Williams (dalam 

Moleong 2010:5) penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu 

latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh 

orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. Maksudnya penelitian 

dilakukan dengan kondisi yang alamiah, metode alamiah yaitu pengamatan, 

wawancara atau penelaahan dokumen serta orang yang akan meneliti harus 

tertarik secara alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 

dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Karena 
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penelitian kualitatif adalah penelitian yang berangkat dari suatu fenomena 

yang khusus kemudian dianalisis untuk mendapatkan keunikan fenomena 

tersebut (Martono, 2016: 24).  

Jadi, penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang berusaha 

memperoleh informasi perkembangan suatu objek tertentu dalam kurun 

waktu tertentu dengan menggunakan pengamatan, wawancara serta 

dokumentasi secara mendalam. Pada penelitian ini penulis akan melihat 

“Fenomena Perempuan Muslimah Dalam Komunitas Motor Di Kota 

Payakumbuh”.  

Model penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah model 

penelitian fenomenologi karena model ini berusaha mencari makna-makna 

psikologis yang membentuk gejala melalui investigasi dan analisis contoh-

contoh gejala yang dialami dalam konteks kehidupan para partisipan (Smith, 

2006: 37).  

Menurut Herdiansyah (2014:66-67), penelitian fenomenologi juga 

berusaha untuk mengungkapkan dan mempelajari serta memahami suatu 

fenomena beserta konteknya yang khas dan unik yang dialami oleh individu 

hingga tataran keyakinan individu yang bersangkutan. Dengan demikian 

dalam mempelajari dan memahaminya, haruslah berdasarkan sudut pandang 

pradigma dan keyakinan langsung dari individu yang bersangkutan sebagai 

subjek yang memahami langsung (first hand experiences). Penelitian 

fenomenologi berusaha untuk mencari arti secara psikologis dari sudut 

pengalaman individu terhadap suatu fenomena melalui penelitian yang 
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mendalam dalam konteks kehidupan sehari-hari subjek yang diteliti. 

Fenomenologi lebih memfokuskan diri pada konsep suatu fenomena tertentu 

dan bentuk dari studinya adalah untuk melihat dan memahami arti dari suatu 

pengalaman individu yang berkaitan dengan suatu fenomena tertentu. 

Fenomenologi juga sebagai sebuah studi untuk memberikan gambaran 

tentang arti dari pengalaman-pengalaman beberapa individu mengenai suatu 

konsep tertentu. Kerana suatu fenomena tertentu dapat mempengaruhi dan 

memberikan suatu pengalaman yang unik, baik oleh seseorang individu 

maupun sekelompok individu.  

Peneliti Fenomenologi ingin meneliti berdasarkan fakta-fakta 

(fenomena-fenomena), dapat dipahami juga bahwa peneliti ingin melihat 

pengalaman-pengalaman dari partisipan/subjek tanpa dipengaruhi oleh 

pandangan-pandangan teoritis tertentu. Peneliti fenomenologis ingin melihat 

pengalaman partisipan dengan jernih. Caranya adalah dengan menjalankan 

epoche yaitu menyingkirkan prasangka, prapemikiran, praduga, asumsi atau 

spekulasi dalam diri peneliti. Peneliti yang memiliki penglihatan yang jernih, 

akan mampu melihat inti dari pengalaman dari partisipan (Kahija, 2017: 48). 

Kahija (2017:103-112) menjelaskan langkah analisis data dalam  

model penelitian fenomenologis Interpretative Phenomenological Analysis 

(IPA): 

1. Epoche yang dinamis 

Bila data yang dirasakan sudah memuaskan, kita bisa menjalankan 

analisis atau pengolahan data. Proses pengolahan data mentah itu melewati 
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proses interpretatif. Artinya, data mentah/transkrip akan diinterpretasikan 

langsung oleh peneliti. Dengan kata lain, sekarang saatnya peneliti 

menjalankan perannya sebagai sang penafsir untuk ucapan klien. Proses 

penafsiran itu melewati tahapan-tahapan. Analisis dalam IPA adalah, 

proses penafsiran terhadap pengalam pribadi dengan menjalankan epoche. 

2. Penyajian transkrip wawancara 

Transkrip yang dianalisis akan disajikan dalam tampilan yang 

memudahkan kita untuk menjalankan analisis. Penyajian transkrip umum 

diawali dengan informasi tentang nama partisipan, tempat wawancara, 

tangal wawancara, dan durasi wawancara. 

3. Analisis Transkrip 

a. Membaca berkali-kali 

Tujuan dari membaca transkrip berkali-kali menunjukkan upaya 

serius dari peneliti untuk menyatu dengan pengalaman partisipan. 

b. Membuat catatan-catatan awal 

Sebagai peneliti kita bisa membuat catatan-catatan awal dengan 

memberi komentar-komentar tentang maksud dari transkrip itu. 

Sebelum berkomentar soroti dulu bagian awal dari transkrip yang 

dirasakan penting disoroti. Jadi komentar di sini adalah pernyataan 

interpretatif peneliti terhadap pernyataan partisipan yang dirasakan 

penting dalam transkrip. 
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c. Membuat tema emergen 

Tema yang dibuat pada dasarnya adalah pemadatan dari 

komentar yang kita buat sebelumnya. Tema tidak lagi berupa 

pernyataan, tetapi berupa kata atau frasa (kelompok kata). 

d. Membuat tema superordinat 

Tema emergen yang ditemui umumnya berjumlah banyak. Jadi 

tema superordinat ini adalah menampung beberapa tema emergen yang 

memiliki kemiripan makna.  

Maka dari itu peneliti menggunakan model penelitian 

fenomenologi karena ingin melihat fenomena perempuan muslimah 

dalam komunitas motor di kota Payakumbuh. Karena peneliti merasa 

cocok menggunakan model fenomenologi ini karena bisa melihat 

fenomena yang dialami oleh subjek dengan cara memahami konsep 

permasalahan yang dialami oleh subjek tanpa melakukan opeche 

mengesampingkan prasangka-prasangka yang tidak baik. Penelitian 

yang mengeksplorasi serta menggali arti dari pengalaman subjek dan 

meminta subjek untuk menjelaskan pengalaman tersebut. Peneliti juga 

mencari, menggali dan mengumpulkan data dari subjek yang terlibat 

secara langsung dengan fenomena yang terjadi. 

B. Unit Analisis 

Adapun yang menjadi unit analisis dalam penelitian ini adalah 

“Fenomena Perempuan Muslimah Dalam Komunitas Motor Di Kota 

Payakumbuh”. Tentunya ada halangan dan rintangan serta masalah yang 
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dihadapi oleh perempuan muslimah tersebut, bukan hanya permasalahan itu 

saja belum lagi mempertimbangkan ajaran Islam yang memberikan batasan-

batasan bagi perempuan muslimah yang bergabung dalam sebuah komunitas 

yang didominasi oleh laki-laki, batasan-batasan dalam bergaul antar lawan 

jenis, batasan-batasan berkomunikasi dengan lawan jenis, ajaran Islam terkait 

perempuan melakukan safar atau perjalanan tanpa mahram, mengambil 

keputusan untuk terlibat aktif dalam sebuah komunitas, hak-hak yang harus ia 

terima dan kewajiban-kewajiban yang harus ia penuhi serta bentuk perannya 

dalam komunitas motor. Dengan adanya hal demikian maka peneliti ingin 

melihat bagaimana fenomena perempuan muslimah dalam komunitas motor 

tersebut.  

Peran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu tindakan atau perilaku 

yang dilakukan oleh seseorang yang menempati suatu posisi di dalam status 

sosial. Terdapat beberapa aspek dari peran: Pertama, peran itu bersifat 

impersional: posisi peran itu sendiri akan menentukan harapannya, bukan 

individunya. Kedua, peran itu berkaitan dengan perilaku kerja (task behavior) 

yaitu perilaku yang diharapkan dalam suatu pekerjaan tertentu. Ketiga, peran 

itu sulit dikendalikan (role clarity dan role ambiguity) yaitu kejelasan peran 

dan ambiguitas peran. Keempat, peran itu dapat dipelajari dengan cepat dan 

dapat menghasilkan beberapa perubahan utama. Kelima, peran dan pekerjaan 

itu tidaklah sama, artinya seseorang yang melakukan satu pekerjaan bisa saja 

memainkan beberapa peran.  
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Selanjutnya faktor yang mempengaruhi dalam menyesuaikan diri 

dengan peran yang harus dilakukan, yaitu kejelasan perilaku dan pengetahuan 

yang sesuai dengan peran, konsistensi respon orang yang berarti terhadap 

peran yang dilakukan, kesesuaian dan keseimbangan antar peran yang 

diemban, keselarasan budaya dan harapan individu terhadap perilaku peran, 

dan pemisahan perilaku yang akan menciptakan ketidak sesuaian perilaku 

peran. Kemudian terdapat komponen-komponen yang menyebabkan 

terjadinya peran yaitu, tanggung jawab (responsibility) dan otoritas 

(authority).  

Oleh karena itu, dengan menganalisis permasalahan diatas, peneliti 

ingin melihat pandangan-pandangan subjek ketika sebelum bergabung dengan 

komunitas motor, pengalaman-pengalaman subjek secara menyeluruh setelah 

tergabung dengan komunitas motor hingga subjek mengikuti berbagai 

kegiatan komunitas motor. Tidak hanya itu, dengan batasan-batasan yang 

dihadapi oleh subjek dikarenakan penelitian ini tidak hanya melihat 

perempuan secara umum, akan tetapi melihat perempuan yang bernotabene 

muslimah, tentunya ada batasan-batasan dari Islam yang mengatur tentang 

pergaulan laki-laki dan perempuan. 

C. Subjek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek atau informan penelitian diambil dengan menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 
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dengan pertimbangan tertentu, karena orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang diinginkan dan diharapkan (Sugiyono, 2014:218-219). 

a. Subjek Primer 

Jumlah subjek primer dalam penelitian ini adalah dua orang 

perempuan muslimah yang masing-masing tergabung ke dalam dua 

komunitas motor yang berada di Kota Payakumbuh yaitu HSC dan 

SOP. Pada dua komunitas ini terdapat anggota perempuan yang 

berjilbab dan aktif pada kegiatan-kegiatan komunitas dibandingkan 

dengan anggota perempuan lain di komunitas-komunitas lain. Adapun 

kriteria dari subjek penelitian yaitu: 

1. Perempuan Muslimah 

2. Tergabung ke dalam komunitas motor. 

3. Usia 17 tahun ke atas. 

4. Membawa motor sendiri dan pernah ikut kegiatan komunitas. 

b. Subjek Sekunder 

Subjek sekunder dalam penelitian ini adalah orang terdekat 

subjek, seperti teman satu komunitas serta teman yang mengetahui 

bagaimana keseharian subjek. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Payakumbuh. Tempat ini dipilih 

menjadi lokasi penelitian dengan alasan karena yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini berada di komunitas atau klub motor di Kota Payakumbuh. 
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D. Teknik Penggalian Data  

Penggalian atau pengumpulan data merupakan langkah yang sangat 

penting dalam penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam 

mengumpulkan data agar mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data 

adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang 

diperlukan. Prosedur pengumpulan data yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

mengamati perilaku dalam situasi tertentu kemudian mencatat peristiwa 

yang diamati secara sistematis dan memaknai peristiwa yang diamati 

(Ni’matuzahroh, 2014:3). Observasi sebagai teknik pengumpulan data 

mempunyai ciri yang spesifik yaitu peneliti dapat melihat bagaimana 

reaksi yang dimunculkan oleh subjek. Peneliti akan mengamati subjek atau 

perempuan yang kematian suami. Alat bantu yang peneliti gunakan dalam 

observasi ini adalah catatan kecil.  

Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipan, 

maksudnya peneliti melakukan pengamatan, juga ikut melakukan apa 

kegiatan yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka 

dukanya. Namun, disini peneliti menggunakan partisipan moderat yaitu 

observer hanya terlibat dalam beberapa kegiatan yang diamati, tidak 

terlibat dalam semua kegiatan (Sugiyono, 2014:227). Observer hanya 
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terlibat dalam beberapa kegiatan seperti kopsan, kopdar, kopdargab, 

rolling, dan touring.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2010:186). Sedangkan 

menurut Esterberg (dalam Sugiyono 2014:231) wawancara adalah 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara yang akan peneliti lakukan yaitu dengan subjek utama dan 

informan tambahan yang mengetahui bagaimana keadaan dan kehidupan 

subjek yaitu teman subjek.  

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi 

terstruktur  yaitu untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 

dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya 

(Sugiyono, 2014:233). Peneliti dapat menanyakan beberapa pertanyaan 

tambahan yang patut atau penting ditanyakan serta tidak terlepas dari 

panduan (guideline) wawancara 

E. Teknik Pengorganisasian dan Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan. Dalam hal ini analisis telah dimulai sejak merumuskan 

dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus 
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sampai penulisan hasil penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis 

data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan 

pengumpulan data.  

Teknik data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

analisis data di lapangan menurut Miles dan Huberman (dalam Herdiansyah, 

2014 :164 -179) yang terdiri dari empat tahap yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan sebelum penelitian, pada saat 

penelitian bahkan diakhir penelitian. Idealnya, proses pengumpulan data 

sudah dilakukan ketika peneliti masih berupa konsep atau draf. Pada 

awal penelitian yang mana peneliti melakukan pre-elimenary yang 

fungsinya untuk verifikasi dan pembuktian awal bahwa fenomena yang 

diteliti benar-benar ada. Karena Pada studi pre-elimenary peneliti sudah 

melakukan wawancara, observasi dari hasil aktivitas tersebut adalah data.  

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses penggabungan dan penyeragaman 

segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan yang akan 

dianalisis. Hasil dari rekaman wawancara akan diformat menjadi bentuk 

verbatim wawancara dan hasil observasi yang akan disesuaikan dengan 

menggunakan metode observasi yang digunakan. 

3. Display Data 

Display data adalah mengolah data setengah jadi yang sudah 

seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas 
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(yang sudah disusun alurnya dalam tabel akumulasi tema) ke dalam suatu 

matriks kategorisasi sesuai tema-tema yang sudah dikelompokkan dan 

dikategorikan. Serta akan memecah tema-tema tersebut ke dalam bentuk 

yang lebih konkret dan sederhana yang disebut dengan subtema yang 

diakhiri dengan memberikan kode dari subtema tersebut sesuai dengan 

verbatim wawancara yang sebelumnya telah dilakukan.  

4. Kesimpulan/Verifikasi.  

Kesimpulan/Verifikasi merupakan tahap akhir dalam rangkaian 

analisis data kualitatif karena secara esensial kesimpulan berisi tentang 

uraian dari seluruh subkategorisasi tema yang tercantum pada tabel 

kategorisasi dan pengodean yang sudah diselesaikan disertai dengan 

verbatim wawancaranya. 


